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MAGELANG (KR) - Acara halal

bihalal keluarga besar SMP Mu-

hammadiyah 1 Alternatif (Mutual)

Kota Magelang, keluarga besar Mu-

hammadiyah dan masyarakat

umum yang dilaksanakan di SMP

Mutual Kota Magelang, Sabtu (13/6),

berbeda dari biasanya. Kegiatan

tersebut dilaksanakan secara online,

diikuti ratusan siswa mengikutinya

di rumah masing-masing. Tausiyah

disampaikan oleh Wakil Gubernur

Jawa Tengah H Taj Yasin, juga seca-

ra online.

Kepala SMP Mutual Kota Mage-

lang Wasi’un SPdI MPdI kepada KR

mengatakan, kegiatan ini dilaksa-

nakan secara virtual, mengingat

saat ini masih pandemi Covid-19.

“Ini baru pertama kalinya dilaksa-

nakan SMP Mutual Kota Magelang.

Kegiatan ini dibuat secara umum

untuk partisipan,” jelasnya.

Ketua Pimpinan Daerah Muham-

madiyah Kota Magelang H Solichin

dalam kesempatan itu di antaranya

mengapresiasi kegiatan SMP Mu-

tual yang di dalam masa-masa pan-

demi Covid-19 dapat melaksanakan

halal bihalal menggunakan teknolo-

gi. Diharapkan kegiatan ini ber-

manfaat bagi semuanya.

Perwakilan orangtua siswa, Dian

Nur Pratiwi juga menyatakan apre-

siasi. Ini banyak manfaatnya, baik

bagi orangtua maupun siswa. Di an-

taranya tali silaturahmi tetap terja-

ga dan para siswa merasa nyaman,

tidak merasa bosan berada di ru-

mah dan tidak kehilangan momen-

momen yang seharusnya dapat me-

lakukan halal bihalal, class meeting

di sekolah. (Tha)-d

WONOSOBO (KR) - Jumlah kasus

penderita positif virus Korona (Covid-19)

di Kabupaten Wonosobo sempat melandai,

kembali mengalami lonjakan cukup ta-

jam. Terjadi penambahan 8 kasus positif

Covid-19 pada Sabtu (13/6), sehingga jum-

lah kumulatif meningkat dari 82 kasus

menjadi 90 kasus.

Juru Bicara (Jubir) Gugus Tugas Per-

cepatan Penanganan (GTPP) Covid-19

Pemkab Wonosobo, dr Mohammad Riyat-

no menyebutkan, dari 90 kasus positif Co-

vid-19 yang tersebar di 13 kecamatan, 23

orang masih menjalani perawatan medis

di ruang isolasi rumah sakit, 67 orang

telah dinyatakan sembuh.

Menurut Riyatno, meski beberapa hari

terakhir sempat terjadi tren perlambatan

penularan, bukan berarti potensi penu-

laran virus Korona sudah selesai. Buk-

tinya, terjadi lagi penambahan 8 kasus

positif Covid-19 yang mengindikasikan

bahwa potensi penyebaran virus Korona

di daerah masih tinggi.

Penambahan cukup signifikan juga ter-

jadi pada Pasien Dalam Pengawasan

(PDP), yang meningkat menjadi 359 ka-

sus. Dari jumlah tersebut, mayoritas atau

sebanyak 280 PDP telah dinyatakan sem-

buh atau negatif, 73 PDP masih dirawat,

dan 6 PDP meninggal dunia. “Seluruh

warga wajib memakai masker saat berak-

tivitas di luar rumah, rajin mencuci ta-

ngan pakai sabun, tetap menjaga jarak,

dan menghindari kerumunan massa,”

tegas Riyanto.

Di Kabupaten Temanggung, penambah-

an kasus Covid-19, Sabtu (13/6), tercatat

ada penambahan 1 positif baru. Jauh

menurun dibanding tiga hari sebelumnya

yang mencapai 109 kasus. “Infografis

GTPP Covid-19 Kabupaten Temanggung

menunjukkan  adanya penambahan 1 ka-

sus positif Covid-19, 9 ODP baru, dan 2

PDP baru. Kasus positif Covid-19 menjadi

202 dengan 165 dalam perawatan, 35

sembuh dan dua meninggal, 140 orang

berada di tempat karantina dan 25 di ru-

mah sakit,” kata Juru Bicara GTPP Kabu-

paten Temanggung, Gotri Wijiyanto.

Menurutnya, mereka yang berada di

tempat karantina dalam keadaan tidak

merasakan atau tidak timbul gejala sakit

seperti terinveksi Covid-19. Mereka  ada-

lah orang tanpa gejala (OTG), tampak se-

hat namun dapat menularkan virus Ko-

rona,” kata Gotri.

Sementara itu Ketua I GTPP Kabupaten

Temanggung Letkol David Alam mengata-

kan, pembukaan tempat ibadah menung-

gu hasil evaluasi selesainya status pem-

batasan kegiatan masyarakat (PKM) yang

akan berakhir 19 Juni 2020. “Sebelum 19

Juni akan dilakukan rapat, bagaimana

nanti masyarakat bisa beribadah secara

normal,” jelasnya. (Art/Osy)-d

HALAL BIHALAL SECARA VIRTUAL

Wagub Jateng Sampaikan Tausiyah

Sebab, selama pandemi

ini juga diterapkan kebi-

jakan work from home

(WFH) dan Pembatasan

Sosial Berskala Besar (PS-

BB). “Kondisi ini bisa di-

akibatkan oleh hilangnya

akses korban KDRT untuk

melaporkan kekerasan,”

kata Deputi Bidang Per-

lindungan Hak Perem-

puan, Vennetia R Dannes.

Vennetia mengungkap-

kan hal itu  dalam sam-

butan pada acara Pening-

katan Kapasitas Manaje-

men Penanganan Kasus

KDRT dalam Situasi Pan-

demi Covid-19 Bagi Dinas

PPPA atau Kelompok

Kerja Daerah Berjarak di

Tingkat Kabupaten/Kota

Wilayah Indonesia Bagian

Timur Melalui Daring,

Sabtu (13/6) di Jakarta.

Menurutnya, jika dilihat

dari data Sistem Informasi

Online Perlindungan Pe-

rempuan dan Anak (Sim-

foni PPA) pada 29 Februari

hingga 10 Juni 2020, terda-

pat 787 kasus kekerasan

terhadap perempuan (KtP)

dan 523 kasus KDRT.

“Jumlah kasus ini menu-

run pada periode 1 Januari

- 28 Februari 2020 yaitu

1.237 kasus KtP dan 769

KDRT,” ungkap Vennetia.

Diungkapkan pula, mes-

kipun jumlah kasus KtP

dan KDRT menurun, hal

ini justru menjadi perha-

tian besar Kemen PPPA

karena dikhawatirkan kor-

ban KtP dan KDRT kehi-

langan akses untuk mela-

porkan kekerasan yang di-

alami masyarakat. Hal itu

bisa disebabkan ruang ge-

rak  menjadi  terbatas, ter-

utama di wilayah dengan

sarana dan prasarana ko-

munikasi serta transpor-

tasi yang tidak mendu-

kung dalam mendapatkan

akses layanan. Ditambah

lagi, jika pusat penyedia la-

yanan belum bisa ber-

fungsi secara optimal. 

Menurutnya, kondisi ini

berpotensi menyebabkan

laju pertambahan kasus

kekerasan terhadap pe-

rempuan (KtP) dan KDRT

mengalami perlambatan,

dari rata-rata 21 kasus KtP

perhari sebelum Penetap-

an Perpanjangan Status

Keadaan Tertentu Darurat

Bencana (PPSKTDB) men-

jadi rata-rata 8 kasus per-

hari sesudah PPSKTDB.

Sementara itu, Asisten

Deputi Perlindungan Hak

Perempuan dari KDRT, Ali

Khasan mengungkapkan,

acara Peningkatan Ka-

pasitas Manajemen Pena-

nganan Kasus KDRT yang

dilaksanakan secara dar-

ing, bertujuan untuk me-

ningkatkan kapasitas

kelompok kerja daerah di

tingkat Kabupaten/Kota,

relawan pemberdayaan

perempuan dan perlindun-

gan anak, dan tim relawan

Berjarak terkait manaje-

men penanganan kasus

KDRT dalam situasi pan-

demi Covid-19. Juga me-

mastikan hak perempuan

dan anak terpenuhi sesuai

Program Aksi Berjarak ke-

dua. (Ati)-d

SELAMA WFH DI MASA PANDEMI COVID-19

Waspadai Kasus KDRT Tersembunyi
KASUS POSITIF DI TEMANGGUNG TURUN

Wonosobo Bergerilya ’Rapid Test’

KR-Ariswanto

Petugas kesehatan Pemkab Wonosobo bergerilya melakukan rapid test di pa-

sar tradisional maupun pusat perbelanjaan modern.

KR-Thoha

Wakil Gubernur Jateng menyampaikan tausiyah secara online da-

lam forum halal bihalal SMP Mutual Kota Magelang, Sabtu (13/6).

JAKARTA (KR) - Kementerian Pember-
dayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kemen PPPA) memberikan perhatian seri-
us terhadap kemungkinan adanya kasus ke-
kerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang
tidak terungkap selama pandemi Covid-19.


